BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

3.1.1 Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat

Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat merupakan Dinas Teknis Daerah yang
berada dan bertanggung jawab kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah
Provinsi Jawa Barat yang mempunyai tugas pokok merumuskan kebijakan
operasional di bidang Kesejahteraan Sosial dan melaksanakan sebagian
kewenangan dekonsentrasi yang dilimpahkan kepada Gubernur serta Tugas

Pembantuan.

Pembangunan bidang Kesejahteraan Sosial di lingkungan Pemerintah
Propinsi Jawa Barat secara instansional dilaksanakan oleh Dinas Sosial Provinsi
Jawa Barat yang keberadaan kelembagaannya dikukuhkan dengan Peraturan
Daerah nomor Nomor 5 tahun 2002 yo.Nomor 15 tahun 2000 tentang Dinas
Daerah Propinsi Jawa Barat. ( Lembaran Daerah tahun 2000 Nomor 20 Seri D )
dan Keputusan Gubernur Jawa Barat nomor 68 tahun 2009, tentang Pembentukan
Balai dan Sub Unit Pelaksana Teknis Dinas pada Dinas Sosial Provinsi Jawa
Barat. Salah satu tugas dari dinas sosial ini yaitu menanggulangi masalah
penyalah gunaan obat-obatan terlarang, maka dari itu dinas sosial menyediakan
sarana rehabilitasi dengan tujuan merehabilitasi para pengguna narkotika dan zat

adiktif, lembaga rehabilitasi itu bernama balai rehabilitasi panti sosial permadi
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putera binangkit, balai rehabilitasi ini di dirikan di daerah lembang kabupaten
bandung barat.

3.1.2 Sejarah Panti Sosial Permadi Putra Binangkit

Panti Sosial Pamardi Putra “Binangkit” Bandung berdiri sejak tahun 1982
dan mulai beroperasi pada tahun 1983 berdasarkan Surat Keputusan Direktorat
Jenderal Bina Rehabilitasi Sosial Nomor : KEP.007/RPS-4/1983, Tanggal 28
Februari 1989 panti ini ditetapkan sebagai panti tipe “A” berdasarkan
KEPMENSOS Nomor: 06/HUK/1989. Dan sejak tanggal 26 April 1994 dengan
berdasarkan Surat Keputusan Direktorat Jenderal Bina Rehabilitasi Sosial Nomor:
06/KEP/BRS/IV/1994 panti ini dinamakan Panti Sosial Pamardi Putra

“Binangkit”.

3.1.3 Visi dan Misi Panti Sosial Permadi Putra Binangkit
3.1.3.1 Visi Panti Sosial Permadi Putra Binangkit
Kesejahteraan sosial eks pengguna napza yang mandiri dan
dinamis tahun 2013
3.1.3.2 Misi Panti Sosial Permadi Putra Binangkit
* Meningkatkan mutu pelayanan sosial eks pengguna napza
* Meningkatkan profesionalitas sumber daya manusia
* Meningkatkan sistem bantuan perlindungan bagi eks
penggun napza
* Meningkatkan fasilitasi dan koordinasi pembangunan

kesejahteraan sosial eks pengguna napza



* Menciptakan situasi yang kondusif dan dinamis

3.1.4 Gambaran Umum Panti Sosial Permadi Putra Binangkit
Nama Panti
PANTI SOSIAL PAMARDI PUTRA “BINANGKIT”

Tipe Panti /Eselonering

A/lll/a

Sasaran Garapan

Korban Narkotika dan Zat Adiktif Lainnya

Alamat Lengkap

Jalan Maribaya no 22, Bandung Barat, 52181
Telepon
022-2786120, Fax.8541428

SK Mensos RI No. Tgl.

SK MENSOS NO.22/HUK/1995

Tahun Berdiri/Operasional

1982/83

Kapasitas Tampung

180 orang

Jangkauan Pelayanan

Regional Propinsi dan Rujukan Nasional

Luas Tanah Panti

71.890 m2
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Luas Bangunan

10.393 m2

Selain gambaran umum Panti Sosial Permadi Putra Binangkit mempunyai

beberapa fasilitas seperti:

* Pos Jaga * Asrama Re Entry

¢ Kantor * Ruang Keterampilan
* Aula Utama * Ruang Perpustakaan
* Poliklinik * Lapangan Olah Raga
* Ruang Data dan Informasi ¢ Kolam Renang

¢ Wisma Diklat * Gazebo

* Ruang Konferensi * Ruang Isolasi

* Asrama Primary *  Pendopo

*  Dapur & Ruang Makan * Rumah Dinas

* Gedung Rekreasi * Pagar Keliling

e  Mushola
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3.1.5 Struktur Organisasi Panti Sosial Permadi Putra Binangkit

Adapun struktur organisasi di panti sosial permadi putra binangkit adalah

sebagai berikut:

Gambar 3.1

Struktur Organisasi Panti Sosial Permadi Putra Binangkit

KEPALA BALAI
DRA. Deden Suminar, M.Pd

KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA

DRS. Sirod Judin. MM

Dede Kusidah. BSW
Mulyana, S. St
Lasminah

Reffi Mustafa Kamal

sl

PEKERJA SOSIAL
FUNGSIONAL
DRA. Lilis Sulastri
Yuliani. BSW
Agusthina. BSW
Sri Mulyati. BSW
Yani Cahyaningsih.
BSW
Ledingse Manurung
Yadi Mulyadi

8. Benyamin Saptowaji

S o

N o

Kasi Penerimaan dan Penyaluran
DRA. Siti Djubaedah

KASI REHABILITASI SOSIAL
DRS.H. Kasmiri. Msi

1. Purwantini A.Md.Ft
2. M. Dadan Gani Kusmah

1. Irwan Jamiat
Mulyawan

Sumber: Peneliti 2013
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3.1.6 Tugas Pokok Panti Sosial Permadi Putra Binangkit

Memberikan Bimbingan, Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial yang bersifat
Kuratif, Rehabilitatif, Promotif, dalam bentuk bimbingan pengetahuan dasar,
pendidikan fisik, mental, sosial, pelatihan keterampilan, resosialisasi serta
bimbingan lanjut bagi eks korban Narkotika dan pengguna Psikotropika Sindroma
ketergantungan agar mampu mandiri dan berperan aktif dalam kehidupan

bermasyarakat, serta pengkajian dan penyiapan standar pelayanan dan rujukan

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Dalam definisi yang dikemukakan Bogdan dan Taylor ( 1975 : 5)
seperti yang dikutip dalam buku Lexy J Moleong bahwasannya :

“Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku

yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu

tersebut secara holistic ( utuh ). Dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan

individu atau organisasi kedalam variabel atau hipotesis tetapi perlu

memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan. ( Moleong, 2007 : 4 )

3.2.1 Desain Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian sangat diperlukan perencanaan dan
perancangan dalam penelitian, agar penelitian dapat berjalan dengan lancar, baik
dan sistematis.

Menurut  Jonathan Sarwono pengertian desain penelitian memiliki
pengertian sebagai berikut:

“Desain penelitian bagaikan sebuah peta jalan bagi peneliti yang

menuntun serta menentukan arah berlangsungnya proses penelitian secara
benar dan tepat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.”
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Berdasarkan definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa desain

penelitian merupakan rencana dan struktur penyelidikan terhadap pengumpulan

data sehingga dapat menjawab pertanyaan dalam penelitian.

Dalam melakukan penelitian diperlukan melakukan perancangan dan

perencanaan. Maka langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menetapkan judul yang akan diteliti, sehingga dapat diketahui apa yang
akan diteliti dan menjadi masalah dalam penelitian. Dalam penelitian ini
penulis mengambil judul “Komunikasi terapeutik perawat dalam
memotivasi penyembuhan pecandu narkotika dan zat adiktif”
Menetapkan masalah-masalah yang akan dianalisis terhadap suatu
kehidupan masyarakat. Dalam penelitian ini menjadi rumusan masalah
adalah sebagai berikut:

a. Fase pra-interaksi

b. Fase orientasi

c. Fase kerja

d. Fase terminasi
Memberi definisi terhadap pengukuran subfokus. Penelitian ini hanya
terdapat satu subfokus yaitu Komunikasi terapeutik
Memilih teknik pengumpulan data.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

dengan menggunakan 2 cara, yaitu pengumpulan data melalui

penelitian lapangan seperti wawancara, observasi, dokumentasi dan
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penelitian kepustakaan atau data yang di peroleh dari sumber lain,
seperti buku, literatur, ataupun catatan-catatan perkuliahan
Menurut definisi yang dikemukakan oleh Djalaludin Rakhmat
bahwasannya metode penelitian deskriptif adalah :
“Memaparkan situasi atau peristiwa, mengumpulkan informasi
aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada,
mengidentifikasikan masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-
praktek yang berlaku, membuat perbandingan atau evaluasi dan
menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi
masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk
menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang
“. (Rakhmat, 1998 : 25)
Definisi mengenai penelitian deskriptif juga dijelaskan oleh Sukmadinata
dimana:
“Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah
maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk,
aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan

antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya“. ( Sukmadinata,
2006 : 72

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Untuk dapat menghasilkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
diperlukan suatu teknik yang sesuai, dan dalam penelitian ini peneliti

menggunakan teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut :
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1. Wawancara Mendalam atau In-depth Interview

Menurut Burhan Bungin wawancara mendalam merupakan proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang
diwawancarai dengan atau tanpa menggunakan pedoman ( guide ) wawancara,
dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif
lama.

Wawancara mendalam menurut Masri Singarimbun dan Sofian Effendi
dijelaskan sebagai percakapan yang dilakukan oleh pewawancara dengan cara
menyampaikan pertanyaan kepada responden, merangsang responden untuk
menjawabnya, menggali jawaban lebih jauh bila dikehendaki dan mencatatnya.
Untuk itu dibutuhkan keterampilan mewawancarai, motivasi yang tinggi dan rasa
aman, artinya tidak ragu dan takut menyampaikan pertanyaan.

2. Observasi

Menurut Nasution dalam buku Sugiyono ( 2009 : 310 ) observasi adalah
dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu
dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih,
sehingga benda-benda yang sangat kecil ( proton dan elektron ) maupun yang
sangat jauh ( benda ruang angkasa ) dapat diobservasi dengan jelas.

Didalam penelitian ini peneliti menggunakan model observasi partisipativ
dimana didalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang

yang sedang diamati atau yang sedang digunakan sebagai sumber data penelitian.
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Sambil melakukan pengamatan peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh
sumber data , dan ikut merasakan suka dukanya. Observasi ini dapat digolongkan
menjadi empat, yaitu partisipasi pasif, partisipasi moderat, observasi yang terus
terang dan tersamar, dan observasi yang lengkap.

3. Dokumentasi

Menurut Robert C. Bogdan seperti yang dikutip Sugiyono dokumen
merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar,
karya-karya monumental dari seseorang. Kata dokumen berasal dari bahasa latin
yaitu docere yang bermakna mengajar.

Menurut Burhan Bungin, metode dokumenter adalah salah satu metode
pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial untuk
menelusuri data histories. Maka dapat ditarik benang merahnya bahwa dokumen
merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian baik berupa
sumber tertulis, film, gambar (foto) dan karya-karya monumental yang semuanya
itu memberikan informasi bagi proses penelitian.

4. Studi Pustaka

Menurut penjelasan Rosady Ruslan, studi pustaka merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan materi data atau informasi melalui
jurnal ilmiah, buku-buku referensi, dan bahan-bahan publikasi yang tersedia di
perpustakaan.

Studi kepustakaan menurut Nawawi Hadari adalah cara pengumpulan data
dan teori yang diperoleh melalui literatur-literatur, kamus, majalah, bukubuku dan

jurnal-jurnal yang mendukung dan relevan untuk digunakan dalam penelitian.
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5. Internet Searching
Internet searching merupakan teknik pengumpulan data melalui bantuan
teknologi yang berupa alat / mesin pencari di internet dimana segala informasi
dari berbagai era tersedia didalamnya.
Internet searching sangat memudahkan dalam rangka membantu peneliti
menemukan suatu file / data dimana kecepatan, kelengkapan dan ketersediaan
data dari berbagai tahun tersedia. Mencari data di internet bisa dilakukan dengan

cara searching, browsing, surfing ataupun downloading.

3.2.3 Teknik Penentuan Informan

Menurut Kuswarno, informan penelitian adalah seseorang yang
memberikan informasi kepada orang lain yang belum mengetahuinya. Dalam hal
ini, informan merupakan sumber data penelitian utama yang memberikan
informasi dan gambaran mengenai pola perilaku dari kelompok masyarakat yang
diteliti.

Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah  purposive sampling.  Purposive sampling menurut
Kriyantono adalah teknik yang digunakan dalam penelitian observasi
eksploratoris atau wawancara mendalam dimana teknik ini dipilih untuk
penelitian yang lebih mengutamakan kedalaman data daripada untuk tujuan yang
representative yang dapat digeneralisasikan.

Dalam penelitian ini yang menjadi informan penelitian adalah orang-orang

pilthan peneliti yang dianggap terbaik dalam memberikan informasi yang
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dibutuhkan kepada peneliti. Para informan penelitian tersebut akan disajikan

dalam bentuk tabel dibawah ini :

Tabel 3.1

Data Informan Penelitian

1. | DRA. Deden Suminar, M.Pd Kepala Balai Rehab
2. | DRA. Lilis Sulastri Perawat
3. | Benyamin Saptoaji Perawat

Sumber: Agenda Peneliti 2013

Informan terpilih dari beberapa Perawat yang ada di Panti sosial permadi
putra binangkit. Penentuan informan diatas menggunakan teknik purposive
sampling, dimana teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar
kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian.
Kriteria dari Informan yang dipilih yaitu memiliki kriteria yang di tentukan oleh

peneliti yang kriterianya pas dengan penelitian yang sedang dilakukan

Tabel 3.2

Data Informan Pendukung

1. | Dian Suryaningrum psikolog
2. | Bastian Anugrah Pecandu
3. | Budhi Aditya Mantan Pecandu

Sumber : Agenda Peneliti 2013
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Berdasarkan data informan diatas, informan tersebut telah disleksi oleh
peneliti berdasarkan kriteria yang di tentukan peneliti guna membantu
penelitiannya yang berjudul Komunikasi terapeutik perawat dalam memotivasi
penyembuhan pecandu narkotika dan zat adiktif. kriterianya adalah peneliti telah
melakukan follow up kepada semua informan baik informan maupun informan
pendukung dan mereka menyatakan siap untuk membantu peneliti untuk
menyelesaikan penelitiannya.

3.2.4 Teknik Analisa Data

Menurut definesi yang dikemukakan oleh Sugiyono:

“analisis data diartikan sebagai proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain

“. (Sugiyono, 2005 : 89)

Setelah mendapatkan data yang diperlukan untuk penelitian ini maka
langkah-langkah selanjutnya yang peneliti tempuh akan dijelaskan seperti
dibawah ini :

1) Penyeleksian Data

Penyeleksian data adalah memilah dan memilih data yang didapatkan

untuk dijadikan bahan laporan dalam penelitian. Hal ini dilakukan agar

data yang didapatkan sesuai dengan kebutuhan penelitian dan dianggap
relevan untuk dijadikan hasil laporan penelitian agar terjadi sinkronisasi.

Data yang diperoleh bisa saja tidak sesuai dengan tujuan penelitian maka

dari itu dibutuhkanlah proses penyeleksian data.
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2) Klasifikasi Data
Klasifikasi data merupakan pengkategorian data yang diperoleh
berdasarkan bagian-bagian penelitian yang telah ditetapkan. Klasifikasi
data dilakukan agar terdapat suatu batasan mengenai bahasan yang akan
diteliti. Pengklasifikasian data akan membuat data-data menjadi tersusun
secara sistematis yang nantinya bisa sangat membantu peneliti dalam
proses penelitian.

3) Merumuskan Hasil Penelitian
Data-data yang  diperoleh akan  dirumuskan sesuai  dengan
pengklasifikasian data yang telah ditetapkan. Perumusan hasil penelitian
ini akan beragam dan akan dituangkan pada suatu bentuk laporan yang
sistematis dan terarah.

4) Menganalisa Hasil Penelitian
Tahap akhir dari proses yang telah berjalan adalah proses analisa hasil
penelitian. Dalam proses ini peneliti akan membandingkan beberapa teori
yang telah ada atau dengan penelitian sejenis yang telah terlebih dahulu
dilakukan. Hasilnya peneliti akan menemukan jawaban atas masalah yang
ditelitinya dan mampu menghasilkan ide berfikir yang baru dan bisa saja
ide yang yang didapatkan mampu menguatkan hasil penelitian yang telah
ada.

3.2.5 Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa

pengujian. Peneliti menggunakan uji credibility (validitas interbal) atau uji
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kepercayaan terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk

menentukan valid atau tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan

peneliti dengan apa yang terjadi sesungguhnya di lapangan.

Cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil

penelitian menurut Sugiyono dilakukan dengan peningkatan ketekunan dalam

penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif,

dan membercheck.

1.

Peningkatan ketekunan, berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara
pasti dan sistematis.

Triangulasi, diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi
sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek
dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Triangulasi waktu
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara,
observasi,atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
(Sugiyono, 2005:270-274). Pada penelitian ini triangulasi data

dilakukan dengan cara membandingan jawaban yang disampaikan
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oleh informan utama dengan infroman pendukung untuk
mendapatkan data yang cocok dan sesuai.

. Diskusi dengan teman sejawat, teknik ini dilakukan dengan
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam
bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Pemeriksaan sejawat
berarti pemerikasaan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan
rekan-rekan sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama
tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti
dapat me-review persepsi, pandangan dan analisis yang sedang
dilakukan. (Moleong, 2007:334)

. Membercheck, proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa
yang diberikan oleh pemberi data. Sehingga informasi yang
diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai
dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan.(Sugiyono,

2005:275-276)
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3.2.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.6.1 Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian di Panti Sosial Permadi
Putra Binangkit yang beralamat di Jalan Maribaya no 22, dengan no telephone
022-2786120.

3.2.6.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini berlangsung dan dilaksanakan oleh peneliti dengan
menggunakan kurun waktu penelitian selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
bulan Februari 2013 sampai Juli 2012, dengan time schedule waktu penelitian

sebagai berikut



Tabel 3.3

Waktu Penelitian 2013

Sumber: Dokumentasi peneliti

Kegiatan

¢ Persiapan

Pengajuan judul

Acc judul

Februari Maret

2013
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persetujuan pembimbing

¢ Pelaksanaan

BAB I dan bimbingan

ACCBABI

BAB II dan Bimbingan

ACCBABII

BAB III dan bimbingan

ACCBABIII

Seminar UP

¢ Tahap penelitian

wawancara

¢ Tahap penyusunan

Pengolahan data

Analisis data

Penyusunan

® Sidang

Sumber Peneliti 2013




